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MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK MELALUI 
KEGIATAN GERAK DAN LAGU TK B DI TK PERTIWI KEDUNGUPIT 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik kasar 
pada anak kelompok B di TK Pertiwi Kedungupit Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 
2017/2018 melalui permainan pesan berantai. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok B di 
TK Pertiwi Kedungupit Kabupaten Sragen tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus dalam empat kali pertemuan. Prosedur penelitian ini 
ada empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi atau pengamatan, dan 
refleksi. Data kemampuan motorik kasar anak dikumpulkan melalui metode 
observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan cara trianggulasi dengan 
mencari data dari berbagai sumber data. Berdasarkan hasil tindakan siklus I dan 
Iiyang telah dilaksanakan, menunjukkan peningkatan kemampuan motorik kasar 
anak didik kelompok B di TK Pertiwi Kedungupit Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 
2017/2018. Sebelum pelaksanaan siklus diperoleh hasil anak sebesar 40,83%, siklus I 
mencapai 66,60% dan siklus II mencapai 85,90%. Kesimpulan dari penelitian ini 
bahwa melalui kegiatan gerak dan lagu dapat meningkatkan kemampuan motorik 
kasar pada anak kelompok B di TK Pertiwi Kedungupit Kabupaten Sragen Tahun 
Ajaran 2017/2018. 
Kata Kunci: kemampuan motorik kasar, kegiatan gerak dan lagu. 
Abstract 
This study aims to determine the increase in gross motor abilities in children group 
B in TK Pertiwi Kedungupit Sragen Regency Academic Year 2017/2018 through the 
game message chain. This research is a classroom action research (PTK). Subjects 
in this study were students of group B in TK Pertiwi Kedungupit Sragen regency 
academic year 2017/2018. This study was conducted in two cycles in four meetings. 
The procedure of this study there are four stages of planning, implementation, 
observation or observation, and reflection. Crude motor ability data of children 
collected through observation and documentation method. This research uses 
triangulation method by searching data from various data sources. Based on the 
results of cycle I and Ii actions that have been implemented, showed improvement in 
motor skills of students in group B in TK Pertiwi Kedungupit Sragen Regency Year 
2017/2018. Before the implementation of the cycle, the result of the children is 
40.83%, the first cycle reaches 66.60% and the second cycle reaches 85.90%. The 
conclusion of this research is that through motion and song activity can increase 
motor abusive ability in child of group B at TK Pertiwi Kedungupit Sragen Regency 
Year 2017/2018. 
Keywords: gross motor skills, motion and song activities. 
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1. PENDAHULUAN
Berbicara tentang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan sebuah istilah
yang sudah tidak asing lagi. Pendidikan Anak Usia Dini mempunyai tujuan untuk
membantu mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki anak sejak dini secara
optimal dan menyeluruh. Jenjang pendidikan ini merupakan pendidikan yang
berbeda di luar lingkungan keluarga serta merupakan sebagian sarana untuk
mempersiapkan anak dalam mengenyam pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi.
Anak-anak kita adalah generasi penerus keluarga dan sekaligus penerus bangsa.
Betapa bahagianya orang tua yang melihat anak-anaknya berhasil baik dalam
bidang pendidikan, keluarga, masyarakat maupun dalam karir. Oleh karena itu
pendidikan anak usia dini sangat penting bagi keluarga untuk menciptakan
generasi penerus keluarga dan bangsa yang baik dan berhasil.
Menurut (Suyadi, 2014: 22) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada 
hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau 
menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena 
itu, PAUD memberi kesempatan bagi anak untuk mengembangkan berbagai aspek 
perkembangan seperti kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik. 
Diantara kelima aspek perkembangan tersebut, semua sangat penting bagi 
anak. Salah satunya adalah perkembangan fisik motorik anak. Hal ini sangat 
penting dikembangkan sejak dini karena perkembangan motorik anak akan sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan otak serta psikologis anak. Perkembangan 
fisik motorik dibagi menjadi dua yaitu: motorik kasar dan motorik halus. 
Pengembangan ketrampilan motorik kasar meliputi gerakan tubuh yang memakai 
otot-otot besar. Misalnya, melempar, menendang, melompat dan lainnya yang 
menyebabkan perpindahan tempat. Pengembangan motorik halus meliputi 
kemampuan untuk mengkoordinasi atau mengatur otot-otot kecil/halus. Misalnya, 
berkaitan dengan menulis, menggunting, dan lainnya yang berhubungan gerakan 
mata dan tangan. 
Perkembangan fisik-motorik adalah perkembangan jasmaniah melalui 
kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot yang terkoordinasi. Gerak tersebut 
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berasal dari perkembangan refleks dan kegiatan yang telah ada sejak lahir. 
Dengan demikian, sebelum perkembangan gerak motorik ini mulai berproses, 
maka anak akan tetap tak berdaya. (Suyadi 2010: 67). 
Tujuan pengembangan motorik kasar. Menurut Yudha Saputra & Rudyanto 
(dalam Fitri, 2013: 16) mengemukakan tentang tujuan dari pengembangan 
motorik kasar pada anak, yaitu: a. Mampu meningkatkan keterampilan gerak : 
kegiatan-kegiatan motorik yang dilakukan di sekolah bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan gerak pada anak. Anak yang pada awalnya belum 
mampu mengkombinasikan antara tangan dan kaki dapat meningkat 
keterampilannya melalui kegiatan motorik. Misalnya, anak yang pada awalnya 
belum mampu menggerakkan tangan dan kaki secara bersamaan, melalui kegiatan 
gerak dan lagu dapat distimulasi sehingga anak dapat memiliki keterampilan 
dalam menggerakkan tangan dan kakinya secara bersamaan. b. Mampu 
memelihara dan meningkatkan kebugaran jasmani : melalui kegiatan motorik 
kasar, tubuh anak akan bergerak. Hal ini dapat meningkatkan kerja jantung dan 
memperlancar peredaran darah. Apabila kegiatan motorik dilakukan setiap hari 
maka kesehatan dan kebugaran tubuh akan terpelihara dan terhindar dari berbagai 
penyakit.  c. Mampu menanamkan sikap percaya diri: kegiatan pengembangan 
motorik kasar pada anak dapat meningkatkan rasa percaya diri pada anak. 
Misalnya, pada bulan-bulan awal masuk sekolah seorang anak merasa tidak 
percaya diri bergaul dengan-temannya, sulit berdaptasi dan merasa malu. Melalui 
pembelajaran motorik seperti melakukan berbagai macam permainan, anak dapat 
berperan aktif baik dalam kelas maupun luar kelas sehingga rasa percaya diri anak 
akan muncul. d. Mampu berperilaku disiplin, jujur, dan sportif : melalui berbagai 
macam permainan anak dapat belajar bagaimana bersikap disiplin mematuhi 
aturan dalam permainan, jujur dalam melakukan permainan dan bersikap sportif 
menerima hasil dari permainan yang dilakukan.  
Karakteristik Perkembangan Motorik Anak Usia 5-6 Tahun (TK B) 
Dalam pemilihan metode untuk mengembangkan keterampilan motorik anak, 
guru perlu menyesuaikannya dengan karakteristik anak TK yang selalu bergerak, 
susah untuk diam, mempunyai rasa ingin tahu yang kuat, senang bereksperimen 
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dan menguji, mampu mengekspresikan diri secara kreatif, mempunyai imajinasi 
dan senang berbicara (Bambang Sujiono, 2007: 14). Menurut Bredekamp dan 
Copple (Bambang Sujiono, 2007: 15-16) anak usia 5-6 tahun sudah dapat 
melakukan aktivitas berikut ini: a. Berjalan dengan menggunakan tumit kaki, 
berjinjit, melompat tak beraturan, dan berlari dengan baik, b. Berdiri dengan satu 
kaki selama 5 detik atau lebih, menguasai keseimbangan, berdiri diatas balok 4 
inci (10,16 cm), tetapi mengalami kesulitan meniti balok selebar 5 cm tanpa 
melihat kaki, c.Menuruni tangga dengan kaki bergantian, dapat memperkirakan 
tempat berpijak kaki, d. Dapat melompat dengan aturan tempo yang memadai dan 
mampu memainkan permainan-permainan yang membutuhkan reaksi cepat. 
Gerak dan lagu yaitu ekpresi anak saat senang, marah dan takut dipadukan 
dengan lagu atau nyanyian sehingga anak dapat meluapkan ekspresinya dan 
membebaskan diri dari ketegangan melalui gerakan yang diiringi oleh lagu. 
Kegiatan gerak dan lagu memiliki banyak sekali manfaat menurut 
Nurjatmika (dalam Kamtini, 2005: 23) beberapa manfaat gerak dan lagu adalah 
meningkatkan motorik kasar, meningkatkan kreativitas, belajar bersosialisasi dan 
bekerjasama, melatih kedisiplinan, dan melatih kosentrsi anak.  
Langkah – Langkah Gerak dan Lagu : Gerak dan lagu ini akan dipandu oleh 
peneliti sendiri karena penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. 
Langkah atau cara gerak dan lagu ini sebagai berikut : Menyiapkan alat yang di 
perlukan, mengkondisikan anak untuk berbaris, memberikan ice breaking sebelum 
kegiatan dimulai, menyampaikan peraturan selama kegiatan berlangsung, 
kemudian bersama-sama melakukan kegiatan gerak dan lagu. 
Bermain adalah karakteristik anak usia dini, kegiatan bermain merupakan 
kegiatan yang menyenangkan. Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan 
perkembangan motorik kasar yaitu  kegiatan gerak dan lagu. Karena gerak dan 
lagu kegiatan yang sudah tidak asing lagi dengan anak dan digemari anak usia 
dini selain menyenangkan kegiatan gerak dan lagu ini juga dapat meningkatkan 
motorik kasar anak karena meliputi gerakan tangan, gerakan kaki dan gerakan 
lainnya. 
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Dengan bermain sambil belajar anak akan lebih cepat menangkap stimulasi 
yang diberikan daripada jika anak belajar monoton tidak ada hal-hal yang 
menyenangkan. Seperti di TK Pertiwi Kedungupit ini, saya melihat pembelajaran 
yang kurang bervariasi dan menyenangkan. Anak-anak belajar menggunakan LKS 
(Lembar Kerja Siswa) setiap harinya. Sedangkan untuk kegiatan yang 
mengembangkan motorik kasar anak hanya dilakukan satu minggu sekali setiap 
hari jum’at. Selain hari itu anak hanya belajar didalam kelas dan mengerjakan 
LKS (Lembar Kerja Siswa) tersebut. 
Oleh sebab itu peneliti ingin meningkatkan motorik kasar anak khususnya 
TK B di TK Pertiwi Kedungupit melalui kegiatan gerak dan lagu. Sehingga anak 
tidak bosan belajar di ruang kelas. Dengan adanya gerak dan lagu anak dapat 
berekspresi bebas dan mampu meningkatkan rasa percaya diri anak terhadap 
teman dan guru. Memperlihatkan bakat jika ada salah satu anak yang gemar 
menari. 
2. METODE
Jenis dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut
Suharsimi (2007: 11) penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Permasalahan dalam penelitian ini
adalah kurangnya kegiatan pembelajaran yang meningkatkan motorik kasar anak
TK B di TK Pertiwi Kedungupit Kabupaten Sragen, dengan jumlah 20 anak.
Kemudian tindakan yang dilakukan peneliti dalam memecahkan masalah tersebut
yaitu melakukan kegiatan gerak dan lagu untuk meningkat perkembangan motorik
kasar anak.
Menurut Aritkunto (dalam Arifah, 2017), PTK adalah gabungan 
pengertian dari kata “Penelitian, tindakan, dan kelas”. Penelitian adalah kegiatan 
mengamati suatu objek dengan menggunakan kaidah metodelogi tertentu untuk 
mendapatkan data yang bermanfaat bagi peneliti dan orang lain demi kepentingan 
bersama. Selanjutnya, tindakan adalah suatu perlakuan yang sengaja diterapkan 
kepada objek dengan tujuan tertentu yang dalam penerapannya dirangkai menjadi 
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beberapa periode atau siklus. Desain penelitian adalah suatu rangkaian tahapan 
penelitian dari awal sampai akhir penelitian. Desain penelitian ini meliputi 
tahapan-tahapan yaitu : perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, pengamatan 
dan refleksi. 
Pada penelitian ini data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 
tentang meningkatkan motorik kasar anak melalui kegiatan gerak dan lagu. Data 
tersebut diantaranya : Informasi yang didapat dari dokumentasi, informasi yang 
didapat dari hasil observasi. Nasution (1988) menyatakan bahwa, Observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang 
sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron) 
maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas. 
(Sugiyono, 2010: 82) menyatakan bahwa dokumen adalah catatan peristiwa yang 
sudah berlalu dan biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Waktu pelaksanaan penelitian ini di langsungkan 
pada bulan april sampai bulan juli dari persiapan penelitian sampai penyusunan 
penelitian. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri atas beberapa
tahap yaitu pra siklus, siklus I dan siklus II. Tahap pra siklus merupakan tahap
awal yang dilakukan guna memperoleh data dan untuk mengetahui sejauh mana
tingkat kemampuan motorik kasar yang dimiliki oleh anak kelompok B di TK
Pertiwi Kedungupit sebelum dilakukannya tindakan. Peneliti melakukan tahap pra
siklus sebanyak dua kali agar lebih mantap untuk menilai tingkat kemampuan
motorik kasar anak. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan sebelum tindakan,
hasil pengamatan pada tahap pra siklus terhadap 20 anak dalam satu kelas terdapat
6 anak yang sudah mencapai perkembangan berkembang sesuai harapan (BSH),
atau diperoleh hasil prosentase kemampuan motorik kasar anak dalam satu kelas
sebesar 40,683%. Kemudian setelah mengetahui tingkat kemampuan motorik
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kasar anak yang belum optimal, maka peneliti melakukan suatu tindakan yaitu 
kegiatan gerak dan lagu yang diterapkan selama dua tahap yaitu tahap siklus I 
yang dilakukan sebanyak dua pertemuan. 
Pengamatan pada siklus I ini dilakukan pada saat kegiatan gerak dan lagu 
berlangsung. Peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan pada lembar 
observasi meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dengan memberikan 
tanda cheklist (√) pada kolom yang sudah tersedia sesuai dengan perkembangan 
masing-masing anak yang telah dicapai. Pada pertemuan satu pengamatan 
difokuskan pada butir amatan nomor 1,2,3, dan 4 yaitu anak mampu melakukan 
gerakan di tempat sesuai hitungan, anak mampu melakukan gerak berpindah 
tempat sederhana., anak mampu mengangkat satu kaki dengan seimbang, anak 
mampu menggerakkan tangan memutar mengikuti irama. Selanjutnya, pada 
pertemuan kedua siklus satu difokuskan pada butir amatan nomor 5,6,7 dan 8 
yaitu anak mampu menirukan gerakan secara teratur, anak mampu memutar tubuh 
tanpa terjatuh, anak mampu bergeser ke kanan dan ke kiri sesuai hitungan, anak 
mampu memutarkan tangan kanan dan kiri dengan terkontrol. Hal ini dilakukan 
agar kegiatan gerak dan lagu dapat berjalan efektif, efisien dan kondusif, sehingga 
peneliti lebih fokus dalam meneliti meningkatkan kemampuan motorik kasar 
anak.  Hasil analisa pada siklus I : Pada saat kegiatan gerak dan lagu, ada anak 
yang tidak dapat mengikuti gerakan dengan baik sesuai yang dicontohkan 
guru/peneliti, ada anak yang masih bingung mengikuti gerakan yang diberikan 
oleh guru/peneliti, ada anak yang tidak memperhatikan perintah guru/peneliti, ada 
anak yang masih susah membedakan tangan kanan dan kiri saat melakukan 
kegiatan gerak dan lagu, masih ada anak yang diam saja tidak ingin melakukan 
kegiatan gerak dan lagu. berdasarkan uraian dari beberapa analisis, maka target 
pencapaian penelitian sudah terpenuhi sehingga perlu dilanjutkan tindakan 
selanjutnya. 
Padatahap siklus II yang dilakukan selama dua kali pertemuan. Berdasarkan 
pengamatan pada siklus II, dapat pula diketahui bahwa ada satu anak kemampuan 
motorik kasarnya sudah meningkat secara keseluruhan. Karena setelah diamati 
anak tersebut sudah mulai aktif dan sudah mulai meningkat kemampuan motorik 
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kasar anak, dari yang belum dapat membedakan gerakan antara tangan kanan dan 
kiri setelah melalui tahapan dan peneliti sering memberikan rangsangan, maka 
anak sudah mulai berkembang dalam kemampuan motorik kasar. Hasil analisa 
pada siklus II : Pada saat legiatan gerak dan lagu, anak sudah dapat mengikuti 
gerakan dengan baik sesuai yang dicontohkan guru/peneliti, anak sudah tidak 
bingung dengan gerakan yang diberikan oleh guru/peneliti, anak-anak 
memperhatikan perintah guru/peneliti, anak sudah bisa membedakan tangan kanan 
dan kiri saat melakukan kegiatan gerak dan lagu, anak-anak mengikuti kegiatan 
gerak dan lagu dengan senang, berdasarkan uraian dari beberapa analisis, maka 
target pencapaian penelitian sudah terpenuhi sehingga tidak perlu dilanjutkan 
tindakan selanjutnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian setelah dilaksanakannya 
tindakan yaitu permainan pesan berantai pada siklus I dan siklus II maka dapat 
diketahui bahwa kemampuan motorik kasar anak telah meningkat. Berikut ini 
merupakan perbandingan rata-rata prosentase setiap siklus: 
Perbandingan Rata-rata Prosentase Setiap Siklus dalam Peningkatan 
Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Kegiatan Gerak dan Lagu.
Tabel 1.
 Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Prosentase yang 
dicapai 
40,83% 66,60% 85,90% 
Berdasarkan tabel di atas, maka dilihat bahwa pada tahap pra siklus 
diperoleh rata-rata prosentase sebesar 40,83%. Sementara pada siklus I diperoleh 
rata-rata prosentase sebesar 66,60% sehingga hasil ini menunjukkan adanya 
peningkatan pada siklus I sebesar 25,77%. Jadi pada tahap siklus I kemampuan 
motorik kasar anak meningkat sesuai dengan target. 
Pada siklus II diperoleh rata-rata prosentase sebesar 85,90%. Hal ini 
menunjukkan peningkatan sebesar 19,3% dari 66,60% menjadi 85,90%. Inti dari 
pembahasan diatas yaitu kemampuan motorik kasar meningkat dengan baik dan 




Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dalam keseluruhan pembahasan dan
analisa dapat disimpulkan bahwa metode gerak dan lagu dapat meningkatkan
motorik kasar anak TK B di TK Pertiwi Kedungupit Kabupaten Sragen Tahun
Ajaran 2017/2018. Hal tersebut dapat ditandai dengan melihat kondisi awal anak
dengan nilai hasil rata-rata anak dengan prosentase hasil belajar anak 40,83%.
Kemudian pada siklus I dengan prosentasi hasil belajar anak 66,60% sehingga dapat
dikatakan ada peningkatan pada siklus I. Pada siklus II hasil belajar dengan
prosentase meningkat menjadi 85,90%.
Berdasarkan hal tersebut peningkatan kemampuan motorik kasar anak dapat 
meningkat secara optimal dan juga didukung oleh dan juga didukung oleh 
pendapat Menurut Richard Decaprio (dalam Fitri, 2013: 11) berpendapat bahwa 
perkembangan motorik dibedakan menjadi motorik kasar dan motorik halus. 
Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau 
sebagian besar otot yang ada dalam tubuh maupun seluruh anggota tubuh yang 
dipengaruhi oleh kematangan diri. Gerakan tubuh tersebut membutuhkan 
keseimbangan dan kombinasi yang baik antar anggota tubuh, misalnya gerakan 
berlari, melompat, memukul,dan menendang. 
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